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Perempuan mengemukakan dalil-dalil beriku
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|ah saw. bersabda, “Perempuan ity

. Ras ika ia keluar rumah, mqka setan
aura mbisi untuk memperdayainya
b;emperdayai orang lain dengannya)." (HR,
gfu,-mudzi)

its ini menegaskan bahwa seluruh tubuh

H:rde'lt,ﬁpuan itu aurat, tidak ada yang
pikecualikan dari tubuhnya itu. Dengan
demikian wajib ditutup, termasuk wajah.

Aisyah ra. berkata, “Para pengendara melewati

Y kami, dan kami &?a(a istri Nabi) bersama
Rasulullah saw. berihram. Jika mereka
mendekat ke kami, di antara kami ada yang
menjulurkan jilbabnya ke wajah. Dan setelah
mereka lewat, kami membukanya kembali.”
(HR.Abu Daud dan Ahmad)

’ ‘4 Dari Asma binti Abi Bakar —radliyallahu

" “anhuma- beliau berkata, “Kami menutup wajah
kami dari penglihatan para lelaki.” (HR. Al
Hakim).

jmam Nawawi -rahimahullah —salah satu ulama
i Madzhab Syafi’iyyah berpendapat dalam Al
~ Minhaj, “Diharamkan bagi yang sudah baligh
~ melihat aurat perempuan (yang bukan mahram)
B yang merdeka dan yang dewasa. Demikian
- pula(dilarang) melihat wajahnya dan telapak
~ tangannya ketika dikhawatirkan terjadi fitnah.”

" Sedangkan yang berpendapat mengenakan cadar

. tidak wajib dikarenakan wajah bukan aurat berdalil

~ berikut:

' 1, Allah saw. berfirman, “Katakanlah kepada

~ wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya.™ (QS. Al Nur: 31)

Kalimat “dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
daripadanya"” berarti perempuan harus
menutupi perhiasannya kecuali yang biasa
terlihat (boleh ditampakkan). Dan perhiasan
yang biasa terlihat yang disebutkan oleh ayat
itu ditafsirkan oleh ibnu Abbas —radliyallahu

‘anhu- dengan wajah, dua tapak tangan, dan
cincin.

2. Dirwayatkan bahwa Rasulullah saw. berkata
kepada Asma binti Abi Bakar —radliyallahu
anhuma, “Wahai Asma’, perempuan itu bila
sudah dewasa tidak boleh dilihat kecuali ini dan

ini” seraya menunjuk wajah dan dua tapak
tangan. (HR. Abu Daud)

Allah swt. berfirman, “Dan hendaklah mereka

menutupkan kain kudung ke dadanya ..." (QS.
Al Nur: 31) > 4 (

2 Rasulul

Dalam ayat ini Allah -subhanahu wa ta'ala-
Memerintah para mukminah untuk menjulurkan
Memanjangkan) kerudungnya agar bisa
Menutupi kepala, leher, dan dada. Ayat ini tidak
wenyebut 'wajah' sebagai bagian yang ditutupi.
diek“a“ya menutup wajah itu waijib, pasti akan
a Sebut dengan gamblang oleh ayat. Tentunya
yat Al Quran tidak hanya memerintahkan
danud menjulurkan kerudung ke kepala, leher,

g ada, tapi ke wajah juga. Karena itu Ibnu
ZMm berkata, ayat ini menegaskan (nash)

.,
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untuk menutup aurat, leher, dan dada. Sekaligus
menunjukkan bolehnya membuka wajah.

4, Ada ayat Al Quran dan hadits Nabi yang
memerintah para mukminin untuk menahan
pandangan, ada larangan mengikuti pandangan
pertama dengan pandangan kedua, dan ada
perintah menikah agar lebih bisa menahan
pandangan.

Kalau sekiranya para perempuan mengenakan
cadar, apa alasan perintah untuk menahan
pandangan? Padahal tidak ada yang bisa
dipandang sebab tertutup oleh cadar.

5. Allah berfirman, “Tidak halal bagimu mengawini
perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri
(yang lain), meskipun kecantikannya menarik
hatimu...” (Al Ahzab: 52)

Dari mana kecantikan perempuan menarik hati
lelaki kalau tidak ada kesempatan untuk melihat
wajahnya? Padahal wajah perempuan adalah
majma’a al mahasin (simbol seluruh
kecantikannya).

6. Dalam hadits yang shahih diriwayatkan dari Jabir -
radliyallahu "anhu- bahwa Rasulullah saw. melihat
seorang perempuan, selanjutnya beliau bergegas
menemui Zainab (istrinya) untuk menyalurkan
hasratnya. Kemudian beliau berkata kepada para
sahabat, “Sesungguhnya perempuan itu dari
depan terlihat bentuk setan (menggoda) demikian
pula dari belakang. Jika di antara kalian melihat
perempuan (yang menarik dirinya), hendaknya
segera menemui istrinya, karena yang demikian
memenuhi keinginan dirinya.” (HR. Muslim).

Ada beberapa dalil lain yang disebutkan oleh madzhab
kedua ini yang menyatakan bahwa wajah bukan aurat
dengan demikian mengenakan cadar tidaklah waijib.
Pendapat kedua ini dipilih oleh Syekh Al Albani

—rahimahullah- demikian juga oleh Yusuf Qardhawi -
hafidhahullah.

Setelah memahami dalil masing-masing pendapat,
yang terpenting adalah, bagi pembaca yang memilih
wajibnya cadar, maka silahkan merujuk pada dalil-dalil
madzhab pertama. Dan bagi yang memilih tidak wajib
mengenakan cadar bisa merujuk dalil-dalil madzhab
kedua. Lebih baik bila yang bercadar tidak
menyalahkan yang tidak bercadar, dan yang tidak
bercadar tidak menyindir atau menyalahkan yang
bercadar. Masing-masing memiliki dalil-dalil baik Al
Quran, Sunnah, maupun pendapat ulama salaf.

Yang perlu disindir sebenarnya bukan yang bercadar,
tapi yang berjilbab tapi belum sempurna, kepala
tertutup tapi bagian tubuhnya terlihat ketat dan
transparan. Di sinilah pentingnya memahami dalil dan
argumen apa yang digunakan sandaran oleh orang
yang berbeda pendapat dengan kita. Kata Imam Svyafi'i
-rahimahullah: "Kullama zaada “ilmuka, qalla
inkaruka!”, setiap kali bertambah ilmumu, niscaya
berkuranglah pengingkaranmu!

Wallahu a’lam bisshawab.
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